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ABSTRAK 
Tujuan penelitian untuk mengetahui peningkatan hasil belajar matematika pada siswa dalam 
kelas, serta meningkatkan aktivitas belajar siwa kelas IX J SMP Negeri 1 Jalancagak melalui model 
pembelajaran Cooperatif Learning tipe Jigsaw dengan Bantuan Kaso Beca. Jenis penelitian ini adalah 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam 2 siklus, yang masing-masing siklus terdiri 
atas tahap perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi tindakan, hasil cacatan lapangan, 
hasil tes akhir siklus dan refleksi. Data yang diperoleh dalam penelitian ini meliputi: hasil belajar siswa 
yang diambil dari pemberian soal tes pada akhir siklus, kemampuan gu ru dalam pengelolaan 
pembelajaran yang diambil dari lembar observasi, aktifitas siswa yang diambil dari lembar observasi 
siswa. Untuk hasil observasi pada siklus I pengamatan aktivitas mengajar peneliti 80%, aktivitas 
belajar siswa 70,%, masuk dalam kategori baik, pada siklus II pengamatan aktivitas mengajar peneliti 
93,60 %, aktivitas belajar siswa 90% masuk dalam kategori sangat baik. Begitu juga dengan hasil 
belajar untuk siklus I yaitu 64,50, untuk siklus II yaitu 79. Dari hasil tersebut dapat diketahui ada 
peningkatan yang signifikan pada hasil belajar siswa dari Siklus I ke siklus II, yaitu sebesar 13,5. Hal 
ini menunjukkan bahwa pada siklus I ketuntasan belajar siswa belum tercapai yaitu sebesar 55%, 
sedangkan pada siklus II meningkat menjadi 85% yang sudah memenuhi ketuntasan minimum 70 dan 
nilai rata-rata kelas yang ditetapkan yaitu 85%. Dengan demikian pada siklus II telah mencapai target, 
bahwa pembelajaran model pembelajaran Coopetive Learning tipe Jigsaw mampu meningkatkan hasil 
belajar materi sistem persamaan linear dua variabel. Dari penelitian ini diperoleh simpulan bahwa 
dengan menggunakan model pembelajaran Cooperatif Learning tipe Jigsaw dengan Bantuan Kaso 
Beca dapat meningkatkan hasil belajar Siswa Kelas IX J SMP Negeri 1 Jalancagak Tahun Pelajaran 
2014/2015 pada Materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV). 
 
Kata Kunci: Cooperatif Learning, tipe Jigsaw, Bantuan Kaso Beca, Hasil Belajar, Sistem 
Persamaan Liniear Dua Variabel 
 
 
PENDAHULUAN 
Matematika berfungsi mengembangkan 
kemampuan menghitung, mengukur, menurun-
kan, dan menggunakan rumus matematika yang 
diperlukan dalam kehidupan sehari-hari melalui 
materi aljabar, geometri, logika matematika, 
peluang dan statistika. Matematika juga 
berfungsi mengembangkan kemampuan 
mengkomunikasikan gagasan melalui model 
matematika yang dapat berupa kalimat dan 
persamaan matematika, diagram, grafik, atau 
tabel. 
Matematika sangat penting dalam 
kehidupan sehari-hari itu, matematika juga 
mempunyai ciri khas sebagai ilmu yang 
memiliki obyek asbtrak, berpola pada pemikiran 
deduktif akasiomatik, dan juga berlandaskan 
pada kebenaran. Dengan adanya ciri khas 
tersebut, matematika berguna sekali dalam 
menumbuhkembangkan kemampuan serta 
membentuk pribadi siswa dalam ilmu 
pengetahuan teknologi (IPTEK). Oleh karena 
itu, sudah seharusnya matematika diajarkan 
sedini mungkin. Dalam hal ini, guru mempunyai 
peranan penting dalam mencapai keberhasialan 
proses belajar, termasuk keberhasilan dalam 
pendidikan secara global. Keberhasilan tersebut 
dapat ditunjukkan dengan kemampuan siswa 
memahami dan mengerti materi yang diajarkan. 
SMP Negeri 1 Jalancagak merupakan satu 
diantara sekolah-sekolah yang ada di Kabupaten 
Subang yang menghadapi permasalahan terkait 
dengan pembelajaran matematika disekolah. 
Masih banyak tenaga pendidik yang 
menggunakan metode konvensional secara 
monoton dalam kegiatan pembelajaran di kelas, 
sehingga suasana belajar terkesan kaku dan 
didominasi oleh guru. Dalam penyampaian 
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materi, biasanya guru menggunakan metode 
ceramah, dimana peserta didik hanya duduk, 
mencatat, dan mendengarkan apa yang 
disampaikannya dan sedikit peluang bagi peserta 
didik untuk bertanya. Dengan demikian, suasana 
pembelajaran menjadi tidak kondusif sehingga 
peserta didik menjadi pasif. Hal ini pula yang 
menyebabkan mereka bosan mengikuti proses 
pembelajaran yang diterapkan. Apalagi 
berdasarkan survei, banyak sekali peserta didik 
yang menganggap pelajaran matematika adalah 
pelajaran yang paling sulit diantara mata 
pelajaran yang lain. Dampaknya hasil belajar 
peserta didik kurang memuaskan yang ditandai 
masih banyak peserta didik yang mendapatkan 
nilai di bawah KKM (Kriteria Kelulusan 
Minimum) yang ditentukan oleh pihak sekolah 
yaitu 70. 
Tindakan yang akan dilakukan 
ditunjukkan untuk mengubah pandangan siswa 
yang berpendapat bahwa matematika merupakan 
pelajaran yang sulit. Munculnya pandangan 
tersebut menjadi salah satu penyebab 
terganggunya proses belajar mengajar mata 
pelajaran matematika. Akibatnya para siswa 
kesulitan dalam menyerap materi yang 
disampaikan, salah satunya dalam 
menyelasaikan soal-soal Sistem Persamaan 
Liniear Dua Variabel yang hanya mendapatkan 
prosentase KKM sebesar 56% dari seluruh siswa 
kelas IX J tahun pelajaran 2013/2014. 
Untuk mengetahui apakah siswa telah 
berhasil mengusai materi yang disampaikan oleh 
guru, peneliti akan menerapkan model 
pembelajaran Cooperative Learning tipe Jigsaw 
dengan Bantuan Kaso Beca. Model 
pembelajaran Cooperative Learning muncul dari 
konsep bahwa siswa akan lebih mudah 
menemukan dan memahami konsep yang sulit 
jika mereka saling berdiskusi dengan temannya. 
Siswa secara rutin bekerja dalam kelompok 
untuk saling membantu memecahkan masalah 
yang kompleks. Pembelajaran kooperatif tipe 
jigsaw adalah suatu tipe pembelajaran kooperatif 
yang terdiri dari beberapa anggota dalam satu 
kelompok yang bertanggung jawab atas 
penguasaan bagian materi belajar dan mampu 
mengajarkan materi tersebut kepada anggota lain 
dalam kelompoknya. 
 
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian pada 
Bab I, Pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif 
yaitu suatu prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa ucapan 
atau tulisan dan perilaku yang dapat diamati 
dari orang-orang (subjek) itusendiri. Untuk 
menggungkap tentang hal tersebut peneliti 
menggunakan kualitatif. 
Adapun dalam penelitian yang 
digunakan (dilakukan) dalam pendekatan 
penelitian kualitatif adalah mengunakan jenis 
penelitian tindakan kelas (PTK). Menurut 
Ebbut penelitian tindakan kelas adalah kajian 
sistematik dari upaya perbaikan pelaksanaan 
praktek pendidikan oleh sekelompok guru 
dengan melakukan tindakan-tindakan dalam 
pembelajaran, berdasarkan refleksi mereka 
mengenai hasil-hasil tindakan tersebut. 
B. Rancangan Penelitian 
Sesuai jenis penelitian yang dipilih 
yaitu penelitian tindakan, maka penelitian ini 
menggunakan penelitian tindakan kelas 
model spiral Kemmis dan Taggart yaitu 
terbentuk spiral dari siklus yang satu ke siklus 
yang berikutnya. Model Kemmis dan Taggart 
merupakan pengembangan dari konsep dasar 
yang diperkenalkan Kurt Lewin, hanya saja 
komponen acting dan observing dijadikan 
satu kesatuan karena keduanya merupakan 
tindakan yang tidak terpisahkan, terjadi 
dalam waktu yang sama. Dalam 
perencanaannya Kemmis menggunakan 
sistem spiral refleksi diri yang setiap siklus 
meliputi rencana (planning), tindakan 
(acting), pengamatan (observing), dan 
refleksi (reflecting). Langkah pada siklus 
berikutnya adalah perencanaan yang sudah 
direvisi dari siklus sepiral tahap-tahap 
penelitian tindakan kelas dapat dilihat pada 
gambar berikut: 
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Gambar 3.1 Alur PTK Model Spiral Kemmis & Taggart 
 
 
 
Penjelasan alur di atas adalah : 
1. Rancangan atau rencana awal, sebelum 
mengadakan penelitian peneliti menyusun 
rumusan masalah, tujuan dan membuat 
rencana tindakan, termasuk didalamnya 
instrumen penelitian dan rancangan 
pembelajaran. 
2. Kegiatan dan pengamatan, meliputi 
tindakan yang dilakukan oleh para peneliti 
sebagai upaya membangun pemahaman, 
siswa serta mengamati hasil atau dampak 
dari diterapkannya model pembelajaran 
ini. 
3. Refleksi, para peneliti mengkaji, melihat 
dan mempertimbangkan hasil atau 
dampak dari tindakan yang dilakukan 
berdasarkan lembar pengamatan yang 
diisi oleh pengamat. 
4. Rencana yang direvisi, berdasar hasil 
refleksi pengamat membuat rencana yang 
direvisi untuk dilaksanakan pada siklus 
berikutnya. 
Siklus dibagi dalam dua siklus, setiap 
siklus 2 pertemuan,setiap putaran dilakukan 
dua tindakan yaitu tindakan 1 dan 2 dimana 
masing-masing putaran dikenai perlakuan 
yang sama (alur kegiatan yang sama) dan 
membahas satu sub pokok bahasan yang 
diakhiri dengan tes formatif (post tes) pada 
akhir setiap siklus. Dibuat dalam dua 
pertemuan dalam 1 siklus, dimaksudkan 
untuk memperbaiki sistem pengajaran yang 
telah dilaksanakan. Penelitian tindakan kelas 
ini dilakukan secara sekelompok guru 
disetiap tindakan dalam pembelajaran, 
bertujuan untuk menyelesaikan masalah yang 
berhubungan dengan kesulitan siswa dalam 
memahami konsep Sistem Persamaan Linier 
Dua Variabel (SPLDV). 
C. Data Dan Sumber Data 
Menurut Lofland (1984: 47) sumber 
data utama dalam penelitian kualitatif ialah 
kata-kata dan tindakan dan selebihnya adalah 
data tambahan seperti dokumen dan lain-lain. 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian 
adalah sebagai berikut; 
1. Hasil tes, meliputi pos tes pada setiap 
akhir tindakan dilakukan. Tes merupakan 
instrumen vvvdbvuntuk mengetahui 
prestasi belajar siswa. 
Refleksi 
 
T
Refleksi 
 
T
Refleksi 
 
T
Rencanaawal 
 
Rencana yang 
direvisi 
 
Rencana yang 
Direvisi 
 
Putaran 
1 
Putaran 
2 
Putaran 
3 
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2. Hasil observasi, guna mengamati kegiatan 
di kelas selama kegiatan pembelajaran 
berlangsung. 
3. Wawancara, yang dilakukan terhadap 
siswa dan guru berkaitan dengan 
pembelajaran yang telah dilakukan. 
4. Catatan lapangan, merupakan catatan 
rinci yang dibuat oleh peneliti selama 
penelitian berlangsung.  
5. Angket, merupakan hasil respon terhadap 
aktivitas belajar siswa dan aktivitas 
peneliti selama mengikuti model 
pembelajaran Cooperatif Learning tipe 
Jigsaw. 
6. Dokumentasi, merupakan dokumen atau 
foto–foto tentang kegiatan pembelajaran 
yang berlangsng. 
D. Analisis Data 
Menurut Suharsimi Arikunto dalam 
melakukan analisis data harus disesuaikan 
dengan pendekatan atau desain penelitian.  
Analisis data merupakan upaya mencari dan 
menata secara sistematis catatan hasil 
observasi, wawancara dan lainnya untuk 
meningkatkan pemahaman peneliti tentang 
kasus yang diteliti dan menyajikan sebagai 
temuan bagi orang lain. Sedangkan untuk 
meningkatkan pemahaman tersebut, analisis 
perlu dilanjutkan dengan berupaya mencari 
makna. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Prosedur pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Tes.  4. Catatan Lapangan 
2. Observasi 5. Angket 
3. Wawancara 6. Dokumentasi 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Pembahasan pada penelitian tindakan 
kelas ini didasarkan atas hasil penelitian yang 
dilanjutkan dengan hasil refleksi pada siklus 
tindakan. Secara umum proses belajar mengajar 
yang berlangsung di setiap siklus sudah berjalan 
dengan baik. Semua fase yang terdapat dalam 
model pembelajaran Cooperatif Learning tipe 
Jigsaw sudah dilaksanakan oleh peneliti dan 
siswa dengan runtut meskipun belum sempurna. 
Proses pembelajaran yang berlangsung dalam 
dua siklus selalumengalami peningkatan dari 
segi kualitas. Secara terperinci pembahasan hasil 
penelitian pada setiap siklus dijabarkan sebagai 
berikut: 
 
 
1. Siklus I 
Pelaksanaan pembelajaran dengan 
model pembelajaran Cooperatif Learning 
tipe Jigsaw dengan Bantuan Kaso Beca pada 
siklus I belum optimal. Hal-hal yang perlu 
diperhatikan dalam siklus I antara lain: 
a. Kelompok asal yang dibuat oleh guru 
harus mempertimbangkan keadaan siswa, 
karena ternyata dalam satu kelompok ada 
siswa yang sedang bermasalah dengan 
siswa yang lain, sehingga suasana dalam 
kelompok tersebut tidak kondusif dan 
kerjasama yang seharusnya dapat tercipta 
dengan baik, justru tidak dapat berjalan 
sesuai dengan yang diharapkan. 
b. Ketika kelompok ahli berdiskusi untuk 
memecahkan suatu masalah, bimbingan 
yang diberikan oleh guru kurang merata, 
akibatnya ada beberapa anggota 
kelompok ahli yang tidak dapat 
menularkan hasil diskusi kepada teman di 
dalam kelompokahlinya. 
c. Waktu yang diberikan saat siswa saling 
menularkan hasil diskusi masih kurang, 
sehingga ada siswa yang belum 
menjelaskan apa yang diperolehnya di 
kelompok ahli. Hal ini sangat merugikan 
siswa yang lain di kelompoktersebut. 
 
Adapun hasil penelitian yang 
diperoleh pada siklus I adalah sebagai 
berikut.  
 
Tabel 4.1 Hasil Aktivitas Peneliti dan Siswa 
pada Siklus I 
No. Aktivitas yang dinilai Prosentase 
1. 
Aktivitas Mengajar 
Peneliti 
80,00% 
2. 
Aktivitas Belajar 
Siswa 
70,00% 
 
Hasil tes Siklus I yang diikuti oleh 40 
peserta didik adalah sebagai berikut: 
a. Rata-rata   : 64,50 
b. Ketuntasanbelajarklasikal : 55,00% 
c. Rentang nilai  : 40-80 
 
Jika dilihat dari hasil tes SiklusI, rata-
rata sudah baik akan tetapi belum mencapai 
indikator keberhasilan yaitu 70 dan 
ketuntasan belajar klasikalnya belum 
mencapai indikator keberhasilan yaitu 85%. 
Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor 
antara lain; 1) siswa masih merasa asing 
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dengan model pembelajaran yang sedang 
diterapkan sehingga perlu waktu yang cukup 
untuk menyesuaikan diri terhadap model 
pembelajaran yang sedang diterapkan di 
kelas, 2) masih adanya siswa yang tingkat 
aktivitasnya rendah. Hal ini menunjukkan 
bahwa peserta didik belum terlibat aktif di 
dalam prose pembelajaran yang sedang 
berlangsung. Beberapa faktor inilah yang 
dijadikan dasar untuk perencanaan pada 
siklus II antara lain meningkatkan aktivitas 
siswa di kelas, selalu memberi motivasi 
sehingga siswa dapat menyesuaikan diri 
dengan model pembelajaran Cooperatif 
Learningtipe jigsaw. 
 
2. SiklusII 
Pelaksanaan pembelajaran pada siklus 
II sudah menunjukkan adanya peningkatan 
yang signifikan. Pembagian kelompok sudah 
memperhatikan keadaan siswa sehingga 
sudah berjalan dengan baik. Siswa sudah 
diberikan waktu yang cukup saat penularan 
hasil diskusi sehingga semua anggota 
kelompok dapat saling menularkan hasil 
diskusi di kelompok ahli. 
 
Adapun hasil penelitian yang 
diperoleh pada siklus II adalah sebagai 
berikut:  
 
Tabel 4.2 Hasil Aktivitas Peneliti dan Siswa 
pada Siklus II 
No. Aktivitas yang dinilai Prosentase 
1. 
Aktivitas 
mengajarpeneliti 
93,60% 
2. Aktivitas belajar siswa 90,00% 
 
Hasil tes Siklus II yang diikuti oleh 40 
peserta didik adalah sebagai berikut: 
a. Rata-rata: 79,00 
b. Ketuntasan belajar klasikal: 85,00% 
c. Rentang nilai: 60-100 
Pelaksanaan pembelajaran pada siklus 
II menunjukkan peningkatan yang cukup 
signifikan. Guru sudah memberi penjelasan 
secara terperinci mengenai strategi 
memecahkan masalah yang akan dibahas 
dikelompok ahli, diskusi dapat berjalan 
dengan baik, efektif dan efisien. Dalam 
proses pembelajaran guru juga sudah 
memberikan apersepsi dengan baik, yaitu 
meningkatkan aktivitas siswa pada materi 
yang sudah dipelajari dan menginfor-
masikannya. Hal ini juga dapat ditunjukkan 
bahwa siswa sudah berperan aktif dalam 
proses pembelajaran, dan siswa sudah merasa 
senang sehingga dapat menyesuaikan diri 
dengan model pembelajaran yang diterapkan 
oleh peneliti yaitu model pembelajaran 
Cooperatif Learning tipe jigsaw Dengan 
Bantuan Media Kaso Beca. 
Pada siklus II persentase keaktivan 
siswa mencapai 90,00%. Hal ini 
menunjukkan siswa sudah semakin baik 
dalam menyesuaikan diri dengan model 
pembelajaran yang sedang berlangsung. 
Rata-rata hasil belajar siswa adalah 79,00 dan 
ketuntasan belajar klasikal mencapai 85,00%. 
Berdasarkan hasil yang dicapai pada siklus II 
ini menunjukkan bahwa indikator 
keberhasilan sudah tercapai yaitu rata-rata 
aktivitas belajar siswa 85% dan nilai rat-rata 
kelas hasil belajar matematika pada 
materipokok sistem persamaan linear dua 
variabel klasikal 85% dari jumlah siswa. 
Persentase aktivitas guru, persentase aktivitas 
peserta didik, rata-rata hasil tes akhir siklus 
dan ketuntasan belajar peserta didik secara 
klasikal dari siklus I sampai siklus II. Dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini: 
 
Tabel4.3 
Perbandingan Perolehan Nilai dan 
Persentase Pada Siklus Idan SiklusII 
Nilai Siklus I Siklus II 
Aktivitas belajar 70% 92,25% 
Hasil belajar 64,50 79,00 
Ketuntasan 
klasikal 
55,00% 85,00% 
 
 
SIMPULAN 
A.  Kesimpulan 
Berdasarkan uraian data dan analisis 
penelitian di atas, dapat diambil beberapa 
kesimpulan sebagai berikut: 
1.  Penerapan pembelajaran dengan model 
pembelajaran Cooperatif Learning tipe 
Jigsaw dengan media KaSo BeCa dalam 
materi Sistem Persamaan Liniear Dua 
Variabel di kelas IX SMP Negeri Jalan 
cagak merupakan salah satu cara untuk 
meningkatkan hasil belajar peserta didik 
untuk mencapai kompetensi yang 
diharapkan. 
2.  Penggunaan model pembelajaran 
Cooperatif Learning tipe Jigsaw dengan 
media KaSo BeCa dalam materi Sistem 
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Persamaan Liniear Dua Variabel ternyata 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
kelas IX SMP Negeri 1 Jalan cagak. Hal 
ini ditunjukan pada peninggkatan hasil 
akhir tiap siklus yaitu pada siklus I 
aktivitas belajar siswa yaitu 70% dan nilai 
rata-rata peserta didik mencapai 64,50 
dengan ketuntasan klasikal 5 %, pada 
siklus I terjadi peningkatan aktivitas 
belajar menjadi 90% dan nilai rata-rata 
peserta didik mencapai 79 dengan 
ketuntasan klasikal 85%. 
 
B.  Saran-saran 
Berdasarkan pengamatan peneliti dan 
hasil penelitian yang diperoleh selama 
melaksanakan penelitian tindakan kelas di 
kelas IX SMP Negeri 1 Jalancagak semester 
genap tahun ajaran 2014/2015, peneliti 
menyajikan saran sebagai berikut: 
1.  Dalam proses kegiatan pembelajaran 
guru dituntut untuk lebih kreatif dalam 
menerapkan model pembelajaran yang 
kini telah menjamur sehingga siswa 
tidakakan merasa bosan lagi ketika 
pelaksanaan proses belajar mengajar 
berlangsung. 
2.  Model pembelajaran Cooperatif 
Learning tipe Jigsaw dengan media KaSo 
BeCa sangat perlu diterapkan oleh guru 
kelas IX khususnya dan guru kelas di 
SMP Negeri 1 Jalan cagak pada 
umumnya, karena model pembelajaran 
ini dapat memacu semangat aktivitas 
belajar siswa dan mereka dapat melatih 
sosialisasi dengan teman serta dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
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